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1.1 LatarBelakang

Perusahaan manufaktur yang mempunyai cabang perusahaan

mengjasilkankaryawan,peralatan, mesindanjugasebuahmediaproses

yangbergunauntukmelaksanakanpengubahandaribahanmentahkebarang

jadiyang siap untuk diperjual-belikan.Terminologisemacam inidisebut

denganistilahaktivitasdarisumberdayamanusia,yangmulaiberawaldari

semacam kerajinan tangan sampai dengan yang diproses dengan

mempergunakanteknologiyangtinggi.

Perusahaanakanselaluberupayamenaikkantingkatkeuntunganlaba

atauprofitabilitas,yangmenjadimasalahialahperusahaantersebuttidak

memilikikemampuan tingkatkeuntungan laba atau profitabilitas dengan

demikianparapenanam modalakanmelaksanakanpenarikandanayang

dipunyainya.

Modalkerja memainkan peranan penting dalam mempertetapkan

tingkatanlikuiditasyangdipunyaiolehsuatuperusahaa,halinidisebabkan

bahwajikatingkatlikuiditasyangterdapatnyamodalkerjaakanmembuat

perusahaan tersebutmampu untukmelaksanakan pemenuhan kewajiban

atau utang jangka pendekyang memilikikegunaan untukmelaksanakan

aktivitaspengoperasionalansebagaimanabiasanya.Pendayagunaanhutang

dalam jumlahyangtinggibbbukansebagaistrukturmodalyangdianggap

optimal,karenaperusahaanyangmemilikileverageyangtinggibisadianggap

sebagaiperusahaanyangmasihbelum mampuberoperasisecarabaik.

JikanilaidariTotalAssetTurnOver(TATO)tersebutnilainyabesar,

dengandemikianpendayagunaandariassetperusahaanakansemakinlebih

bagus,haliniakanmemperolehresponyangbaikdaripihakpenanam modal

serta mampu mengakibatkan harga dari saham tersebut mengalami

peningkatan.Perusahaan dengan perputaran dariaktiva yang kecilakan

memperlihatkanbahwajumlahdariaktivatersebutlebihtinggidibanding

padapenjualan,dengandemikiantidakmenghasilkanjumlahkeuntungan

labayangoptimal.

Dalam mempertentukan suatu kebijakan yang berkenaan dengan

pendanaanyangsemestinyadilaksanakanperusahaakanakanmemberikan

sumbanganpengaruhpadatingkatbesarataukecilnyajumlahprofitabilitas

yangdipunyaiolehsuatuperusahaan.BilanilaidariDepttoEquityRatio(DER)

tersebutbesar,dengandemikiankemungkinanrisikobangkrutakantinggi,

dankrediturakanmelaksanakanpembebananterhadapsukubunganyang

lebihbesardanperusahaantersebutakanmempunyaitingkatanhutangyang

lebihbesar.

Merujuk pada data yang didapatkan berdasarkan pada website



www.idx.co.idditahun2017olehPT.FajarSurya,Tbkmempunyaimodal

kerja sejumlah 1.849.448.562 dan terjadipertambahan jumlah menjadi

300.000.000terjadikenaikandibandingkanditahun2016,modalkerjayang

mengalamikenaikanbisaterjadipenurunankeuntungan,akantetapipada

faktanya modalkerja yang mengalamipeningkatan tersebutmalah akan

menyebabkankenaikankeuntunganlaba.

PT.CandraAsia,Tbkditahun2016yangmempunyaijumlahcurrent

ratiosenilaiRp.1.075.122.749terjadikenaikanjumlahdibandingpadatahun

2015,yangmanaditahun2016,jumlahprofitabilitasyangdipunyaiialah

senilaiRp.1.880.000.000,yangmanahalsemacam initerjadikemunduran

dibandingpadatahun2015,yangmanacurrentratioyangterjadipeningkatan

profitabilitas akan tetapipada faktanya current ratio tersebut terjadi

penurunanpadatingkatprofitabilitas.

PT.CharonPokIndonesiaTbkmempunyaiTotalAssetTurnOverialah

senilai1.798.950.519yangterjadikemundurandibandingpadatahun2015

yangmananilaidariprofitabilitastersebutialahsenilai200.650.000.000yang

terjadikenaikandibandngpadatahun2015yangsemestinyamembuatturun

tingkatprofitabilitas,namunpadafaktanyaTotalAssetTurnOverterjadi

penurunan malah mengalamikenaikan profitabilitas yang dipunyaioleh

perusahaantersebut.

PT.CitraTubindo,TbkmempunyaiDebttoEquityRatioialahsenilaiRp.

1.882.247.882 yang terjadikenaikandibanding padatahun2015,dengan

demikian pada tahun 2015 mempunyai profitabilitas senilai Rp.

540.000.000.000 yang terjadipenurunan dibanding pada tahun 2015,

mengalamikenaikanDebtto EquityRatio yang dapatmenaikkantingkat

profitabilitas,akan tetapi mengalami penurunan profitabilitas,dengan

demikianpenulismemilikiketertarikanuntukmelaksanakanpenelitianyang

memilikijudul“PengaruhModalKerja,CurrentRatio,TotalAssetsTurnOver

dan Debt To Equity Ratio Perusahaan Terhadap Profitabilitas pada

Perusahaan Manufakturyang Terdaftarkan dalam BEI”.Dengan demikian

perusahaanmampumemahamikebijakanyangwajibuntukdiputuskandan

dilaksanakangunaberhasilnyaoperasionalan.

1.2 Perumusanmasalah

ApakahModalKerja,CurrentRatio,TotalAssetsTurnOverdanDebtTo

EquityRatioPerusahaanmampumemberikansumbanganpengaruhpada

ProfitabilitasyangdimilikiolehPerusahaanManufakturyangTerdaftarkan

dalam BEI?

1.3 TeoriModalKerja

1.3.1 Pengaruhdarivariabelbebasatauindependendarimodalkerjapada

profitabilitas.

MerujukpadauraianpendapatyangdikemukakanolehRiyanto(2011)



menjelaskanbahwatingkatandariperputaranmodalkerjamemperlihatkan

keefektivitasan pendayagunaan modalkerja pada perusahaan,halini

memperlihatkanbahwabilamanaperputarandarimodalkerjayangcepat,

dengandemikiankeuntunganatauprofitabilitasyangdiperoleholehsuatu

perusahaanakansemakintinggi.

Merujuk pada uraian pendapatyang dikemukakan oleh Kusmeidi

Ruwindas(2012)menjelaskanbahwamodalkerjamemberikansumbangan

pengaruh signifikan pada tingkatprofitabilitas yang dipunyaioleh suatu

perusahaan.

MerujukpadauraianpendapatyangdikemukakanolehSundajadan

Barlian(2003:186)menjelaskanbahwaperusahaanakansangatmemerlukan

modal kerja yang memiliki kegunaan untuk menjalankan kegiatan

pengoperasionalansebagaimanabiasanya.

Merujukpada uraian pendapatyang dikemukakan oleh Siwi(2005)

menjelaskan bahwa modal kerja memberikan sumbangan pengaruh

signifikan dan positif pada profitabilitas yang memperlihatkan bahwa

melaksanakan fungsi sebagai penengah atau sarana berlangsungnya

operasionaldenganbaik.

H1: variabel bebas atau independen dari modal kerja memberikan

sumbanganpengaruhsignifikanpadatingkatprofitabilitas.

1.4 TeoriCurrentRatio

1.4.1 Pengaruhdarivariabelbebasatauindependendaricurrentratiopada

profitabilitas.

MerujukpadauraianpendapatyangdikemukakanolehYulianti(2013)

menjelaskanbahwakondisidariCurrentRatioatauRasioLancardarisuatu

perusahaanmanufakturyangtinggimakaakanmenyebabkanmenjadikurang

efektifdanefisienperusahaanmanufakturdalam mendistrisibusikankredit,

dengan demikian membuatkesempatan yang dipunyaioleh perusahaan

manufakturtersebutdalam memperolehkeuntunganlabaakanhilang.

Merujuk pada uraian pendapatyang dikemukakan oleh Dermawan

Isyarial(2008) menjelaskan bahwa Current Ratio atau Rasio Lancar

berlangsung kondisipeningkatan,makatidakakanmampumendapatkan

kesempatankeuntunganlabayangtinggi,dengandemikianbisamembuat

kesempatanyangdipunyaiolehperusahaantersebutdalam menghasilkan

keuntunganmenjadiberkurangataubahkanhilang.

MerujukpadauraianpendapatyangdikemukakanolehManurung(2012)

menjelaskanbahwaCurrentRatioatauRasioLancar,semakintinggitingkat

likuiditas pada suatu perusahaan mampu menyebabkan dana menjadi

mengangguryangakhirnyamenyebabkanketerampilandalam mendapatkan

keuntunganlabayangdipunyaiolehsuatuperusahaanmenjadiberkurang

ataubahkanhilang.



Merujuk pada uraian pendapat yang dikemukakan oleh Kasmir

(2011:130)menjelaskanbahwarasiolikuiditasdikenaldenganrasiomodal

kerja yang bisa dipergunakan untuk tujuan melaksanakan pengukuran

mengenaiseberapalikuidsuatuperusahaan.Adaduahasildaripenilaian

berkenaandenganpengukuranrasiolikuiditasyaknibilamanaperusahaan

tersebutdapatmelaksanakan pemenuhan kewajiban atau hutang yang

dipunyainya,yangdinyatakanbahwaperusahaanituadadalam kondisiyang

likuid, namun sebaliknya bilamana perusahaan tersebut tidak dapat

melaksanakanpembayarankewajibanatauhutangmakaperusahaanitutidak

beradadidalam kondisiyanglikuid.

H2:variabelbebas atau independen daricurrentratio atau rasio lancar

memberikansumbanganpengaruhsignifikanpadatingkatprofitabilitas.

1.5 TATO(TotalAssetsTurnOver)

1.5.1 PengaruhdarivariabelbebasatauindependendariTotalAssetsTurn

Overpadaprofitabilitas.

Merujuk pada uraian pendapatyang dikemukakan oleh Dermawan

SyahrialdanDjahotmanPurba(2007)menjelaskanbahwakapasitasyang

dipunyaiolehsuatuperusahaandalam mendayagunakanaktivayangtersedia

gunamendapatkanrasiokegiatanyangtinggitidakhanyabergunauntuk

melaksanakan pengukuran tentang tinggiatau rendah risiko yang dapat

dikalkulasikanuntukmemahamihasilyangadadengancaramelaksanakan

penjualanyangbaik.

MerujukpadauraianpendapatyangdikemukakanolehMunawir(2007)

menjelaskanbahwakeiatanperusahaanmemberikansumbanganpengaruh

signifikan pada profitablitas,dengan demikian bisa ditarik suatu hasil

simpulan bahwa pengaruh negatifdarikegiatan oleh perusahaan pada

tingkatprofitabilitasyangdiakibatkanolehmelaksanakankegiatanseperti

biasanya,misalnya pemanfaatan kegiatan yang ada dan juga penagihan

terhadappiutang.

MerujukpadauraianpendapatyangdikemukakanolehLexinta(2007)

menjelaskanbahwarasiototalassetturnoveryangtinggimaka,tingkatan

penjualanakanjugatinggi,halsemacam inimemperlihatkanbahwaaktivitas

perusahaantersebuttinggi,dengandemikianakanmengakibatkanterjadinya

kenaikankapasitasdalam mendapatkanprofitabilitas.

Merujuk pada uraian pendapat yang dikemukakan oleh Kasmir

(2015:185)menjelaskanbahwaaktivitasperusahaanialahsuaturasioyang

dipergunakanuntukmelaksanakanpengukuranterhadapperputaransegala

aktivitasyangdipunyaiolehsuatuperusahaandanjugadipergunakanuntuk

melaksanakanpengukuranbesarankuantitaspenjualanyangdihasilkandari

tiapaktiva.

MerujukpadauraianpendapatyangdikemukakanolehHery(2015:168)



menjelaskan bahwa aktivitas perusahaan ialah rasio yang dipergunakan

untukmelaksanakanpengukuranmengenaibesarankuantitasdaripenjualan

yangakandiproduksikanolehsemuaaktivayangadadidalam totalasset.

H3:variabelbebasatauindependendaritotalassetturnovermemberikan

sumbanganpengaruhsignifikanpadatingkatprofitabilitas.

1.6 RasioHutangModal

1.6.1 Pengaruh darivariabelbebas atau independen darirasio hutang

modalpadaprofitabilitas

Merujuk pada uraian pendapatyang dikemukakan oleh Alfa Dera

Sumatri(2012) menjelaskan bahwa rasio hutang lancar memberikan

sumbanganpengaruhsignifikanpadaprofitabilitas,denganinibisadihasilkan

suatu simpulan bahwa pengaruh negatifdarirasio hutang modalpada

profitabilitasdiakibatkanolehaktivitasperusahaantersebutyangtinggi.Teori

dariaktivitas perusahaan tersebutmerefleksikan ketidakmampuan dari

perusahaanmanufakturdalam melaksanakanpenekananrasiohutangmodal

yangpadaakhirnyamenyebabkankeuntunganlabayangdidapatkanoleh

perusahaantersebutberkurang.

MerujukpadauraianpendapatyangdikemukakanolehKamaliah(2013)

menjelaskanbahwarasiohutangmodalmemberikansumbanganpengaruh

signifikandanpositifpadaprofitabilitas.Bilarasiohutangmodaltersebut

tinggi,dengandemikianprofitabilitasdalam menghasilkankeuntunganlaba

jugaakantinggi,halinidapatditinjauberdasarkanpadatotalassetyang

merefleksikanketerampilandalam melaksanakanperubahan.

Merujuk pada uraian pendapat yang dikemukakan oleh Muhardi

(2015:61) menjelaskan bahwa rasio hutang modal memperlihatkan

komparasiantaraekuitasperusahaandenganhutangperusahaan.Dengan

penjelasansemacam inibisadihasilkansuatusimpulanbahwabilaaktivitas

suatuperusahaantersebuttinggi,dengandemikianrisikoyangditanggung

perusahaantersebutjugatinggi.

H3:variabelbebas atau independen darihutang modalperusahaan

memberikansumbanganpengaruhsignifikanpadatingkatprofitabilitas.


